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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan  Banten APJ-UPJ Majalaya

Sebagai manusia tentunya kita membutuhkan energi agar kita bisa melakukan aktivitas sebagaimana biasanya terutama yang menyangkut penerangan. PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan Perseroan Milik Negara yang bergerak di bidang pembangkitan, transmisi, dan distribusi tenaga listrik di seluruh wilayah Indonesia baik di perkotaan maupun pedesaan, baik untuk kalangan industri, komersial, rumah tangga maupun umum. 

Listrik mulai masuk ke Majalaya pada tahun 1927 dengan mendapat pasokan dari Gardu Induk (GI) Rancaekek. Sekitar tahun 1960 dibentuk kantor PLN Ranting Majalaya yang membawahi kantor jaga Ciparay, Rancaekek, dan Cicalengka. 

Industri tekstil Majalaya berkembang sangat pesat, sehingga pada akhir tahun 1974 PLN Ranting Majalaya telah dapat menjual 3 juta KWH per bulan dan sekitar 75% digunakan industri. Mengingat hal itu, maka berdasarkan SK Direksi PLN Pusat No. 0165/DIR/1974 tanggal 16 Juli 1974 PLN Ranting Majalaya ditingkatkan statusnya menjadi PLN Cabang kelas C.

Wilayah PLN cabang Majalaya ini adalah bekas Ranting Majalaya ditambah dengan Kantor Banjaran, Soreang, Ciwidey, dan Pangalengan yang merupakan sebagian dari daerah perusahaan PLN Cabang Bandung.

Dengan adanya program Listrik Masuk Desa (LMD) dimulai pada tahun 1977, maka selain perkembangan industri juga terjadi kenaikan yang cukup pesat jumlah pelanggan rumah tangga. Sehingga dalam jangka waktu 5 tahun sejak dibentuk PLN Cabang Majalaya telah terjadi kenaikan jumlah pelanggan hamper 3 kali lipat dan jumlah KWH yang terjual 2 kali lipat. Maka, berdasarkan SK Direksi PLN Pusat No. 151/Dir/1979 tanggal 27 Desember 1979 PLN Cabang Majalaya ditingkatkan lagi dari kelas C menjadi kelas B.

Dengan Sk Direksi No. 074/DIR/1982 telah memutuskan untuk meningkatkan klasifikasi PLN Cabang Majalaya dari kelas B menjadi kelas A dengan batas wilayah geografis sebagai berikut :

1.  Sebelah Utara   
: Sungai Citarum

2.  Sebelah Timur  
: Kabupaten Garut dan Sumedang

3.  Sebelah Selatan 
: Kabupaten Garut

4.  Sebelah Barat 
: Kabupaten Cianjur

Cabang Majalaya terdapat 1 buah PLTD (Perusahaan Listrik Tenaga Diesel) yaitu PLTD Cipelah yang terletak di perbatasan Kabupaten Cianjur yang jauhnya lebih kurang 60 km dari Baleendah. 

Pada bulan Mei 1991 Kantor PLN Cabang Majalaya pindah dari Majalaya ke Baleendah dengan menempati kantor baru. Hal ini sesuai dengan rencana PEMDA Kabupaten Bandung, untuk memindahkan ibukota Kabupaten Bandung dialihkan ke Soreang, walaupun demikian Kantor PLN Cabang Majalaya tetap berada di Baleendah mengingat lokasinya cukup strategis berada di tengah-tengah antara keberadaan kantor-kantor jaga.  

Sesuai dengan perubahan status dari PERUM menjadi PT. PLN (Persero) dengan PP RI No. 23 tanggal 16 Juni 1994 dan untuk meningkatkan pelayanan baik kepada konsumen, maka sejak tanggal 30 Mei 1995 telah dibentuk kantor Ranting Ciparay  yang menempati kantor Cabang Majalaya yang mengelola konsumen di daerah Majalaya dan Ciparay, sedangkan kantor jaga Ciparay dihapus.

Begitu juga sebagai akibat pertumbuhan industri sekitar Rancaekek, Banjaran, dan soreang, maka terbentuklah ranting-ranting yaitu Ranting Rancaekek, Banjaran dan Soreang. Setelah bergulirnya restrukturisasi di tubuh PLN, khususnya di Distribusi Jawa Barat Nomor 145.K/021/PD.ll/2000, dibentuklah Unit Pelayanan pada cabang-cabang di lingkungan PT. PLN Distribusi Jawa Barat.

Sesuai dengan Keputusan Pimpinan Distribusi tersebut di PT. PLN (Persero) Cabang Majalaya lahirlah :

1. Unit Pelayanan Pelanggan Baleendah 

2. Unit Pelayanan Pelanggan Cicalengka

3. Unit Pelayanan Pelanggan Soreang

4. Unit Pelayanan Pelanggan Banjaran

Sehubungan kantor UPP Cicalengka berada di Rancaekek dan kantor UPPciparay berada di Majalaya, maka berdasarkan Keputusan General Manager Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat No. 058.K/021/GM.UBD Jabar/2001 UPP Ciparay berubah menjadi UPP Majalaya begitu juga dengan UPP Cicalengka berubah menjadi UPP Rancaekek.  

Pada tanggal 7 Januari 2004 General Manager PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten mengeluarkan Keputusan No. 003.K/021/GM.DJBB/2004 tentang pola Organisasi dan Uraian Fungsi Organisasi. Jenjang ketiga pada Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ), Unit Pelayanan Tegangan Menengah (TM)/Tegangan Tinggi (TT) dan Unit Jaringan (UJ) di lingkungan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan SK tersebut, maka UPP berubah menjadi UPJ, begitu juga dengan struktur organisasi dan uraian tugasnya.

 
Adapun Visi, Misi dan Moto PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, yaitu:
a. Visi:

Visi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ-UPJ Majalaya yang telah dirumuskan adalah: “Menjadi perusahaan kelas dunia yang tumbuh berkembang, unggul, terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.”
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh-kembang, Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi insani. 

Penjabaran :

1. Diakui
Mencerminkan cita-cita untuk meraih pengakuan dari pihak luar yang menunjukkan bahwa PLN pantas dipandang sebagai Perusahaan Kelas Dunia. 
2. Menunjukkan kinerja yang melebihi ekspektasi pihak-pihak yang berkepentingan. 
3. Memberikan layanan yang mudah, terpadu, dan tuntas dalam berbagai masalah kelistrikan. 
4. Menjalin hubungan kemitraan yang akrab dan setara dengan pelanggan serta mitra usaha Nasional dan Internasional. 
5. Bekerja dengan pola pikir prima (Mindset of Excellence). 
6. Diakui oleh pelanggan dan mitra kerja sebagai perusahaan yang mampu memenuhi standar mutakhir dan paling baik. 
7. Antisipatif terhadap perkembangan lingkungan usaha dan selalu siap menghadapi berbagai tantangan. 
8. Menjadi yang terbaik dalam bisnis kelistrikan dan memenuhi tolok ukur mutakhir dan terbaik.
9. Memposisikan diri sebagai Perusahaan yang terkemuka dalam percaturan bisnis kelistrikan dunia. 
10. Mengelola usaha dengan mengedepankan pemberdayaan potensi insani secara maksimal. 
11. Meningkatkan kualitas proses, sistem, produk, dan pelayanan secara berkesinambungan. 
12. Memegang teguh etika bisnis yang tertinggi, menghasilkan kinerja terbaik secara konsisten, menjadi perusahaan pilihan. 
13. Mewujudkan kinerja Perusahaan dengan kualitas setaraf kelas dunia dalam usaha bisnis kelistrikan. 
14. Berfokus pada peningkatan kualitas proses secara terus-menerus untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
15. Membangun lingkungan kerja yang memungkinkan anggota perusahaan mentransformasikan potensi mereka menjadi kinerja Perusahaan yang dihargai tinggi. 
b. Misi:
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
2. Konsekuensi terhadap strategi korporat 
3. Mencari dan memanfaatkan peluang usaha secara berkesinambungan di bidang bisnis kelistrikan dan usaha lain yang terkait.
4. Mengembangkan budaya pelayanan. 
5. Menerapkan prinsip-prinsip penyelenggaraan perusahaan yang baik (good corporate governance). 

c. Moto:
“Listrik Untuk Kehidupan Yang Lebih Baik (Electricity for a Better Life).”
2.2 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan  BantenAPJ-UPJ Majalaya
Struktur organisasi yaitu ketentuan tertulis tentang pembagian tugas, kewajiban dan tanggung jawab serta pengaturan kerjasama dari masing-masing jabatan dalam suatu organisasi dengan maksud untuk melaksanakan tugas pokok.

Saat ini struktur organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan  Banten APJ-UPJ Majalaya terdiri dari:
1. Manajer Fungsi Utama 
2. Supervisor Pelayanan Pelanggan
3. Supervisor Pembacaan Meter dan Pengelolaan Rekening

4. Supervisor Pengendalian Penagihan
5. Supervisor Pengendalian Losses dan Penertiban
6. Supervisor Penyambungan dan Pemutusan
7. Supervisor Pemeliharaan dan Konstruksi Distribusi Tegangan Rendah
8. Supervisor Operasi Distribusi Tegangan Rendah
9. Supervisor Keuangan dan Administrasi
10. Supervisor Kantor Pelayanan.
Untuk lebih detailnya tentang struktur organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan  Banten APJ-UPJ Majalaya dapat dilihat pada lampiran.
2.3 Deskripsi Jabatan

Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) adalah Unit Garis Depan pelayanan konsumen Tegangan Rendah (TR) dan Jaringan Tegangan Rendah (TR) dengan batas sisi hilu yaitu kwh meter di gardu distribusi sisi Tegangan Rendah (TR).

1. Manajer Unit

a. Kinerja Utama: Susut, Piutang, dan Kepuasan pelanggan sesuai batas wewenang disamping kinerja unit lainnya.

b. Uraian Fungsi Utama:

1) Mensinergikan seluruh fungsi dan unsur unit dalam mengoptimalkan sumber daya dan kemitraan untuk memaksimalkan kinerja unit dan citra perusahaan.
2) Menjalin komunikasi dan hubungan kerja internal dan eksternal yang efektif serta mengembangkan dan memberdayakan seluruh potensi SDM untuk meningkatkan Budaya Perusahaan (Integritas, saling percaya, peduli, pembelajar) dan Good Corporate Government (responsibility, accountability, fairness, transparancy).
3) Melengkapi pengaturan lebih lanjut (yang belum diatur oleh Kantor Distribusi), melaksanakan monitoring dan evaluasi/audit internal, termasuk Data Pengaduan, system informasi, dan Tingkat Mutu Pelayanan (TMP).
4) Memberikan apresiasi dan melaksanakan pembinaan Sumber Daya Manusia.
2. Supervisor Pelayanan Pelanggan

Fungsi utama Supervisor Pelayanan Pelanggan adalah mengelola seluruh proses pelayanan pelanggan mulai kontak dengan pelanggan sampai dengan menyediakan database atau data induk administrasi pelanggan dengan ramah, tertib, cepat dan efisien berdasarkan regulasi (TDL, TUL, dan lain-lain), informasi dari fungsi terkait, informasi pelanggan, masyarakat, dan atau informasi internal untuk meningkatkan pendapatan dan kepuasan pelanggan antara lain :

a. Melaksanakan pelayanan yang mudah dan nyaman bagi pelanggan melalui telepon, loket, frontdesk, account executive, callcenter, smscenter, dan lain-lain (diupayakan semaksimal mungkin untuk “one stop service”).

b. Melaksanakan pemasaran, termasuk mengkoordinir pemasran keliling terpadu sekaligus penertiban sambungan illegal.

c. Mengelola informasi pelayanan, promosi, publikasi, sosialisasi dan penyuluhan antara lain : Tarif Dasar Listrik (TDL) dan Tingkat Mutu Pelayanan (TMP).

d. Melaksanakan administrasi layanan pengaduan, Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (PJBTL)/suplemen/amandemen, penyambungan, perubahan, Tagihan Susulan (TS), Surat Pengakuan Hutang (SPH), komitmen, danlain-lain.

e. Melaksanakan pengelolaan database atau data induk elektronik administrasi pelanggan (DIL) dan Arsip Induk Pelanggan (AIL), termasuk perubahan data pelanggan (PDL), peremajaan DIL, dan realisasi pemutusan sementara/rampung.

f. Melaksanakan pelaporan, pertanggungjawaban, dan lain-lain berkaitan dengan pelayanan pelanggan.
3. Supervisor Pembacaan Meter dan Pengelolaan Rekening

Fungsi utama supervisor Pembacaan Meter dan Pengelolaan Rekening adalah mengelola seluruh fungsi pembacaan meter dan pembuatan rekening (TUL Fungsi II & III) ditambah pembacaan meter sisi hulu dengan tertib, ramah, cepat, & efisien berdasarkan regulasi (TDL, TUL, dan lain-lain), informasi dari fungsi terkait, informasi pelanggan, masyarakat, dan atau informasi internal, termasuk antara lain :

a. Mendapatkan angka meter pelanggan dan membuat rekening listrik (hardcopy/softcopy) yang benar, termasuk koreksi bila ada, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai jadwal, sehingga fungsi terkait dapat melaksanakan fungsi pembukuan, penagihan,dan pengawasan kredit (TUL fungsi lV, V, dan Vl).

b. Mendapatkan mitra kerja yang andal untuk mendukung butir a. diatas.

c. Mendapatkan angka meter dan membuat berita acara penerimaan kWH dari sisi hulu yang benar sesuai jadwal.

d. Mengatasi permasalahan antara lain : pengaduan pelanggan,kendala lapangan, DPK, DLPD pola pendampingan dan baca ulang selektif sinergi dengan fungsi terkait.

e. Mendapatkan informasi pemakaian sambungan, pelanggan, dan lain-lain yang tidak benar (pemakain tidak sah, meter macet, pentarifan dan lain-lain) untuk diinformasikan ke fungsi terkait.

f. Mengelola administrasi system RBM (pembuatan/pemeliharaan) DPM, PDB/PDT, meter elektronik, AMR, SMDSM (termasuk historical pemakaian kWH, dan pembuatan rekening (Billing).

g. Melaksanakan pelaporan (antara lain : Rekening per jenis tarif, TUL 57, lll-07, lll-09 berikut lampiran-lampirannya dan 12RB0, pertanggungjawaban (antara lain: jika terjadi koreksi karena salah angka meter, Memo 3 dan 4, analisis susut), dan lain-lain berkaitan dengan pelayanan pelanggan.
4. Supervisor Pengendalian Penagihan

Fungsi utama Supervisor Pengendalian Penagihan adalah mengelola seluruh fungsi pembukuan, penagihan, dan pengawasan kredit (TUL, Fungsi lV, V, dan Vl, kecuali pelaksanaan teknis pemutusan sementara/rampung), dengan tertib, ramah, cepat, dan efisien berdasarkan regulasi (TDL, TUL, dan lain-lain), informasi dari fungsi terkait, informasi pelanggan, masyarakat, dan atau informasi internal, termasuk antara lain :

a. Menyediakan database piutang yang lengkap, rinci, benar, dan mutakhir secara terus menerus (Daftar Piutang Pelanggan (DPP) di Customer Information System/CIS) unit atau di DPP (APJ/KD), termasuk melaksanakan rekonsiliasi bersama fungsi terkait.

b. Melaksanakan pelayanan pembayaran rekening/tagihan listrik yang mudah dan nyaman, termasuk mendapatkan mitra kerja pengelola Payment Point / Praktis yang andal. 

c. Legalisasi, Surat Pengakuan Tunggakan (SPT), dan lain-lain (TUL fungsi V), Perintah Kerja (PK) putus/bongkar, Daftar Usulan Piutang Ragu-Ragu (DUPR), dan lain-lain (TUL fungsi Vl).

d. Meneglola pengawasan piutang/tunggakan melalui pendekatan khusus (Account Executive), social (penyuluhan, kehumasan, kemitraan), sanksi Biaya Keterlambatan (BK), membuat PK pemutusan sementara/rampung (TUL Vl-01 dan 03)kepada fungsi terkait, termasuk penyelesaian piutang ragu-ragu melalui Kantor Pelayanan Piutang dan Lelang Negara (KP2LN) dan Daftar Usulan Penghapusan Piutang Ragu-Ragu (DUPPR).

e. Mengelola administrasi system Route Baca Meter (RBM) (pembuatan / pemeliharaan), Daftar Pembacaan Meter (DPM), Portable Data Entry (PDE) / Portable Data Terminal (PDT), Meter Elektronik, Automatic Meter Reading (AMR), Sistem Manajemen Data Stand Meter (SMDSM) (termasuk historical pemkaian kWH) dan Pembuatan Rekening (Billing).

f. Melaksanakan pelaporan (Sistem Informasi Pengelolaan Piutang Pelanggan (SIP3) di CIS atau di APJ/KD, termasuk TUL lV-04 rinci per unsure, TUL lV-06), pertanggungjawaban (antara lain : jika terjadi koreksi karena salah angka meter, analisis susut), dan lain-lain berkaitan dengan pelayanan pelanggan.
5. Supervisor Pengendalian Losses dan Penertiban
Fungsi utama Supervisor Pengendalian Losses dan Penertiban adalah melaksanakan pemantauan dan mengevaluasi Losses Teknik dan Non Teknik serta Penertiban Teknik Instalasi dan pemakaian Tenaga Listrik termasuk antara lain :

a. Meningkatkan kinerja operasi dengan penanganan penekanan losses teknik dan non teknik.

b. Menyusun perencanaan program penganganan losses teknik dan non teknik.

c. Melaksanakan kegiatan penekanan losses.

d. Merencanakan operasi penertiban pemakaian tenaga listrik.

e. Melaksanakan penertiban pemakaian tenaga listrik dengan berkoordinasi dengan bidang terkait.

f. Melaksankan pemutusan sementara dan bongkar rampung.

g. Melaksanakan administrasi penertiban pemakaian tenaga listrik.

h. Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang ketenagalistrikan.

i. Menyuusun dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan SOP.

j. Membuat laporan kegiatan penekanan losses dan penertiban.
6. Supervisor Penyambungan dan Pemutusan

Fungsi utama Supervisor Penyambungan dan Pemutusan adalah mengelola seluruh aspek Sambungan Pelanggan dan Pemutusan Sementara serta Bongkar Rampung antara lain :

a. Merencanakan dan melaksnakan pasang baru dan tambah daya.

b. Melaksanakan pemutusan sementara dan bongkar rampung.

c. Melaksanakan penyambungan kembali.

d. Melaksanakan pengelolaan database atau data induk elektronik administrasi pelanggan (DIL) dan Arsip Induk Pelanggan (AIL) berkaitan dengan perubahan data pelanggan (PDL) akibat dari penyambungan dan bongkar rampung.

e. Menyusun dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan sesuai SOP.

f. Membuat laporan kegiatan pekerjaan penyambungan dan pemutusan.
7. Supervisor Pemeliharaan dan Konstruksi Distribusi Tegangan Rendah

Fungsi utama Supervisor Pemeliharaan dan Konstruksi Distribusi adalah melaksanakan perencanaan dan perluasan jaring distribusi TR serta melaksankan perencanaan dan pelaksanaan pemeliharaan jaring distribusi tegangan rendah (TR) antara lain :

a. Melaksanakan kinerja pemeliharaan distribusi tegangan rendah .

b. Merencanakan perluasan jaringan distribusi tegangan rendah.

c. Melaksanakan / pengelolaan perluasan jarring distribusi tegangan rendah.

d. Merencanakan pemeliharaan jaringan distribusi tegangan rendah.

e. Melaksankan dan mengelola pemeliharaan jaringan distribusi tegangan rendah.

f. Memutakhirkan data induk jaringan terpasang.

g. Melakukan pemantauan dan evaluasi untuk meningkatkan keandalan jaringan.

h. Menyusun dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan sesuai SOP.

i. Membuat laporan kegiatan pemeliharaan dan perluasan jaring tegangan rendah.
8. Supervisor Operasi Distribusi Tegangan Rendah

Fungsi utama Supervisor Operasi Distribusi Tegangan Rendah adalah melaksanakan pengoperasian system jaringan distribusi jaringan tegangan rendah antara lain :

a. Melaksanakan kinerja operasi distribusi tegangan rendah.

b. Mengelola dan mengoperasikan jaringan distribusi tegangan rendah.

c. Mengevaluasi keandalan penyaluran jaringan distribusi tagangan rendah terpasang.

d. Melaksankan pengukuran beban dan tegangan ujung SUTR secara periodic.

e. Melaksankan pemerataan beban SUTR.

f. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan pelayanan gangguan tegangan rendah.

g. Memantau, mengevaluasi TMP tegangan rendah.

h. Melaksanakan penyambungan pasang baru/tambah daya pelanggan tegangan rendah.

i. Melaksanakan administrasi gudang.

j. Menyusun dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan SOP.

k. Membuat laporan kegiatan pengoperasian jaringan distribusi jaringan rendah.
9. Supervisor Keuangan dan Administrasi

Fungsi utama Supervisor Keuangan dan Administrasi adalah melaksanakan dan mengendalikan Rekonsiliasi Cash in, memutakhirkan data system informasi (CIS, Simkeu, Simdis, dan lain-lain), dana, mitra kerja, sumber daya lainnya dan pengelolaan sumber daya manusia antara lain :

a. Melaksanakan Administrasi Keuangan.

b. Melaksanakan Pencatatan dan Akuntansi

c. Melaksanakan Administrasi ADM.

d. Melaksanakan tugas Kesekretariatan dan umum

e. Melaksanakan pelaporan keuangan (sesuai kebutuhan).

f. Melaksanakan administrasi fasilitas dan sarana.

g. Melakukan pengawasan hasil penjualan rekening (transfer otomatis ke pusat).

h. Rekonsiliasi cash in harian bersama fungsi terkait.

i. Membuat laporan kegiatan sesuai bidang tugasnya.
10. Supervisor Kantor Pelayanan

Fungsi utama Supervisor Kantor Pelayanan adalah melaksankan pengendalian susut, piutang, kepuasan pelanggan sesuai batas wewenang antara lain :

a. Meningkatkan kinerja kantor pelayanan.

b. Melakukan survey data teknik.

c. Melaksanakan pembacaan meter.

d. Melakukan pengawasan penagihan.

e. Melakukan pemeliharaan RBM.

f. Melaksanakan pelayanan gangguan.

g.   Membuat laporan bulanan.

2.4 Aspek – Aspek Kegiatan Perusahaan
Tugas utama dari PT PLN adalah menyediakan listrik bagi kepentingan umum sekaligus mendapatkan keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan dan mengusahakan penyediaan tenaga listrik dengan jumlah dan mutu yang memadai dengan merintis kegiatan usaha penyediaan listrik serta menyelenggarakan usaha –usaha lainnya yang menunjang usaha penyediaan listrik sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Kegiatan yang dijalankan oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan  Banten APJ-UPJ Majalaya meliputi:

1. Sebagai Bendaharawan.
2. Melaksanakan Administrasi ADM.

3. Melakukan pengawasan hasil penjualan rekening (transfer otomatis ke pusat).
4. Melaksanakan pelayanan gangguan
5. Melakukan pengawasan penagihan
6. Melaksanakan penyambungan pasang baru/tambah daya pelanggan tegangan rendah. 

7. Membuat laporan kegiatan pekerjaan penyambungan dan pemutusan

